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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) adalah kegiatan Pendaftaran 

Tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara serentak bagi semua objek Pendaftaran 

Tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan atau 

nama lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan dan penetapan 

kebenaran data fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa objek Pendaftaran 

Tanah untuk keperluan pendaftarannya. 

Program strategis Pemerintah PTSL ini diharapkan dapat mempercepat 

pendaftaran bidang–bidang tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia, sehingga 

bidang tanah di seluruh wilayah Republik Indonesia akan terdaftar pada tahun 2024. 

Sampai dengan tahun 2016 bidang tanah yang telah terdaftar adalah 50.482.072 bidang 

dari 126.000.037 bidang tanah yang belum terdaftar (Pusdatin, 2017). Berdasarkan data 

dari Biro Perencanaan dan Kerja Sama Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN, tahun 

2017 target program strategis PTSL sejak tahun 2017 sebesar 5 juta bidang, tahun 2018 

sebesar 7 juta bidang, tahun 2019 sebesar 9 juta bidang kemudian berturut–turut mulai 

tahun 2020 sampai dengan 2024 sebesar 10 juta bidang dan pada tahun 2024 sebesar 

2.444.710 bidang. Pada tahun 2024 diharapkan seluruh bidang tanah yang ada di 

Republik Indonesia telah terdaftar. Sampai dengan tahun 2019, dengan adanya program 

PTSL ini masih ada 42.444.710 bidang tanah yang belum terdaftar. 

Bidang tanah yang telah terdaftar, seperti yang terlihat di website Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional pada tanggal 5 Maret 2020 

https://www.atrbpn.go.id/Peta-Bidang-Tanah# masih dijumpai bidang tanah–bidang 

tanah dalam peta bidang tanah masih tampak tumpang tindih atau overlap baik sebagian 

atau seluruhnya dan masih terdapat ruang kosong di antara bidang tanah yang terpetakan. 

Kemudian informasi posisi bidang tanah pada beberapa kantor pertanahan yang 

diperoleh dari Peta Pendaftaran yang terdapat dalam aplikasi Komputerisasi Kantor 

Pertanahan (KKP), masih juga dijumpai bidang tanah–bidang tanah yang telah 

tervalidasi dalam peta pendaftaran (terbukti dengan warna garis batas bidang tanah 

dalam KKP berwarna ungu) masih terdapat tumpang tindih sebagian atau seluruhnya dan 

https://www.atrbpn.go.id/Peta-Bidang-Tanah
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juga di lokasi PTSL masih ada bidang tanah yang belum terpetakan. Di samping itu juga 

dijumpai bidang tanah yang terdaftar (warna kuning garis batas bidang tanah terdaftar 

yang belum divalidasi) tumpang tindih baik sebagian atau seluruhnya dengan bidang 

yang telah tervalidasi. Hal ini menunjukkan pelaksanaan PTSL belum sesuai dengan 

definisi PTSL terkait pendaftaran terhadap seluruh bidang tanah dalam satu wilayah desa 

atau kelurahan. Hal ini sesuai dengan hasil kajian Kajian Puslitbang (2017) menjelaskan 

bahwa sebagian besar Kantor Pertanahan masih belum menerapkan pola sistematis dalam 

penentuan lokasi PTSL-nya. Sebesar 80% Kantor Pertanahan sampel berada pada tingkat 

sistematis yang rendah, atau dengan kata lain masih menerapkan PTSL dengan pola 

sporadis. Sebesar 5% Kantor Pertanahan sampel sebagian sudah menerapkan sistematis, 

namun sebagian lagi masih menerapkan sporadis. Hanya sebesar 15% Kantor Pertanahan 

sampel yang menerapkan PTSL dengan pola sistematis. Hal ini memerlukan penguatan 

persepsi mengenai standarisasi dan keseragaman dalam melaksanakan Pendaftaran 

Tanah secara Sistematis Lengkap, sehingga peningkatan target jumlah bidang PTSL 

dapat tercapai secara kuantitas dan kualitas. Menurut Septina dkk. (2018), Peran faktor 

internal dan eksternal dalam pelaksanaan PTSL yang dilakukan di Kantor Pertanahan 

menunjukan adanya variasi antar Kantor Pertanahan, namun ada juga yang menunjukan 

kesamaan. a. Faktor internal yang menunjukkan kesamaan yaitu pendanaan (money) 

yang berasal dari pemerintah, adanya rangkap jabatan (man), pegawai yang menunjukan 

kinerja yang tinggi (man). Faktor internal yang bervariasi antara lain perbedaan topografi 

(material), variasi ketersediaan peta kerja (material), alas hak (material), teknologi 

pengukuran dan pemetaan yang digunakan (machine/method), kualitas dan kuantitas 

SDM (man), gangguan internet dan listrik (machine). b. Faktor eksternal yang 

menunjukan kesamaan yaitu persepsi yang belum sama tentang PTSL (man), resistensi 

masyarakat (man), dukungan dan koordinasi dengan pihak desa yang masih rendah 

(man). Faktor eksternal yang menunjukan perbedaan  yaitu pola kerjasama dengan 

pemangku kepentingan (method), ketersediaan data dan dukungan yang variasi dari luar 

(material),  perbedaan dukungan pendanaan termasuk pajak (money), pemanfaatan 

teknologi (machine/method). 

Dalam Road Map mewujudkan Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN 

2020-2024, terkait dengan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap pada tahun 2020 

Kementerian ATR/BPN mempunyai target Peta Bidang Tanah Terdaftar: 9.164.220 

bidang,  target Peta Bidang K4: 5.000.000 bidang dan minimal 10 Kota Lengkap, Proses 
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dan hasil PTSL elektronik dan tervalidasi (tekstual dan spasial), Penyelesaian dan 

pembangunan K4 dan Kota Lengkap serta data PTSL dapat diakses oleh unit kerja 

internal ATR/BPN. Berarti pada tahun 2020 ini dilaksanakan kegiatan peningkatan 

kualitas data pertanahan melalui kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap.  

Dengan program kerja pada tahun 2020 ini diharapkan kualitas data pendaftaran tanah 

berupa bidang– bidang tanah yang telah terdaftar tidak lagi terjadi overlap/mismatch 

pada peta pendaftaran dalam sistem KKP maupun di lapangan serta tidak ada lagi bidang 

tanah yang tidak terpetakan.  

Kantor Pertanahan Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2019 

memiliki Program PTSL dengan target total 45.000 terdiri atas 33.000 bidang dengan 

kualifikasi K1, sedangkan 12.000 meliputi K3 dan K4. Pekerjaan PTSL pada tahun 2019 

dapat diselesaikan pada bulan September 2019. Pada tahun 2020 target PTSL yang 

dibebankan kepada Kantor Pertanahan Kabupaten Cilacap sebesar 212.460 bidang tanah 

yang terdiri atas K1 dan K3, sedangkan untuk K4 sebanyak 17.398. Dalam 

melaksanakan kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah dikerjakan oleh petugas 

ukur Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Pertanahan Kabupaten Cilacap dan Asisten 

Surveyor Kadaster Berlisensi (ASKB). ASKB dalam melaksanakan tugasnya 

berdasarkan kontrak kerja yang dibuat secara perseorangan dan diberi surat tugas 

mandiri. Metode pengukuran di lapangan dilaksanakan secara PTSL murni, tidak hanya 

diukur sesuai kategori K1, K2, K3 dan K4 sendiri–sendiri. Pengukuran batas bidang 

tanah dilaksanakan secara menyeluruh dalam satu wilayah desa lokasi PTSL. Dengan 

metode ini K1, K2, K3, dan K4 akan terukur dan terpetakan semua. Problem metode ini 

adalah terkait dengan letak, bentuk, serta ukuran bidang tanah yang telah terdaftar; 

bagaimana jika terjadi perbedaan ukuran; dan terkait dengan subjek hak jika tidak 

ditemukan di lapangan menimbulkan permasalahan tersendiri. 

 

1.2 Rumusan Permasalahan Penelitian 

Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap harusnya dilaksanakan 

terhadap seluruh bidang tanah yang terdapat dalam suatu wilayah 

desa/kelurahan/wilayah tertentu sesuai dengan definisi dalam Peraturan Menteri Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Kenyataan yang terjadi dalam pelaksanaan 

PTSL di kantor pertanahan tidak demikian. Bidang tanah dengan kriteria K1 lebih 
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diutamakan dibandingkan K2, K3 dan K4. Karena mengutamakan K1 dalam satu 

wilayah, permasalahan bidang K2, K3, dan K4 dalam proses pengukuran, dan pemetaan 

terabaikan dan menjadi problem sendiri begitu akan diselesaikan. Penyelesaian K1, K2, 

K3 dan K4 tidak mudah sangat dipengaruhi oleh kondisi man, method, machine, material 

dan money. Saat ini secara khusus sudah disediakan anggaran untuk menyelesaikan K4. 

PTSL yang sudah memasuki tahun keempat pelaksanaannya masih saja belum memenuhi 

kualitas yang diharapkan dan masih dijumpai bidang tanah–bidang tanah tervalidasi yang 

overlap, gap, dan misplaced; masih ada bidang tanah yang telah terdaftar tetapi belum 

tervalidasi; masih ada bidang–bidang tanah yang belum terpetakan di Peta Pendaftaran 

dalam sistem Komputerisasi Kantor Pertanahan; dan belum siapnya Kantor Pertanahan 

menyediakan data menuju kota/kabupaten lengkap. Dalam hal ini rumusan masalah yang 

dibuat adalah “Bagaimana membuat model pelaksanaan PTSL menuju pendaftaran tanah 

yang berkualitas  di Kantor Pertanahan Kabupaten Cilacap?“.  

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat model pelaksanaan PTSL menuju 

Pendaftaran Tanah yang berkualitas. 

2. Manfaat. 

Manfaat dari Penelitian ini adalah : 

a. Terbentuknya model pelaksanaan Pendaftaran tanah yang berkualitas, sehingga 

dapat memberikan masukan kepada Kementerian ATR/BPN untuk dapat 

diimplementasikan di seluruh Indonesia; 

b. Mempercepat proses pembentukan Kota/Kabupaten Lengkap; 

c. Data Pendaftaran Tanah yang berkualitas, sehingga dapat digunakan oleh pihak 

internal Kementerian ATR/BPN; 

d. Menyiapkan data pendaftaran tanah menuju pendaftaran tanah dengan sistem 

publikasi positif; 

e. Pengembangan ilmu pengetahuan bidang pendaftaran tanah dan multipurpose 

kadaster. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penyelenggaraan PTSL murni Kantah Kabupaten Cilacap mampu 

meningkatkan kualitas hasil serta mengatasi permasalahan dan hambatan yang 

terjadi dalam pelaksanaan PTSL dengan pola lama; 

2. Analisis 5M (Man, Machine, Material, Money, Method)  berperan penting 

dalam menyusun strategi pelaksanaan PTSL di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Cilacap; 

3. Penyelenggaraan PTSL murni mendukung penyelesaian pekerjaan secara 

sistematis, lengkap, dan cepat, meskipun di sisi lain menuntut peningkatan 

5M;  

4. Model Pelaksanaan PTSL Menuju Pendaftaran Tanah Yang Berkualitas 

mempertimbangkan faktor 5M dengan prioritas pada strategi Method (dimulai 

pada T-1 serta diukur dan dipetakan secara lengkap), Man (sinergi SDM 

dengan stakeholders), dan Money (kolaborasi anggaran dengan stakeholders). 

 

5.2 Saran 

1. Pelaksanaan PTSL yang memenuhi target waktu, kuantitas, dan kualitas perlu 

menggerakkan semua resources dalam aspek 5M; 

2. Petunjuk Teknis PTSL seyogyanya disosialisaikan pada awal tahun anggaran, 

sehingga pekerjaan bisa optimal dan terukur berdasarkan indikator kontrol 

kualitas dalam Juknis. 
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